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ABSTRAK

Mukhlis 1.M, NIRM 01.02.18.027. Tingkat keberdayaan pekebun karet pola
swadaya di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji tingkat keberdayaan pekebun karet pola swadaya serta
faktor-faktor yang memengaruhi tingkat keberdayaan pekebun karet pola
swadaya. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas
Utara dimulai pada bulan Februari 2022 s.d bulan Juni 2022. Populasi yang
digunakan adalah Kecamatan Portibi dan sampel desa Gumarupu Lama, Padang
Manjoir, Gunung Martua dan Gumarupu Baru dengan jumlah sampel 68
responden. Penelitian ini menggunakan metode pengkajian kuantitatif dengan
skala liker’t dan uji regresi linear berganda yang telah diuji validitas dan
realibilitasnya. Berdasarkan rekapitulasi nilai tingkat keberdayaan pekebun karet
pola swadaya di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara tergolong
sangat tinggi dengan nilai 80,9% dan termasuk kategori sangat berdaya.
Berdasarkan uji simultan (F) peran penyuluh, sumber daya manusia, pengalaman
pekebun, ekonomi produktif, luas lahan dan kelembagaan petani secara
bersamasama berpengaruh nyata terhadap tingkat keberdayaan pekebun karet pola
swadaya di Kecamatan Portibi. Uji parsial (t) faktor-faktor yang terdiri dari
variabel bebas sumber daya manusia (X2), pengalaman pekebun (X3), ekonomi
produktif (X4) dan luas lahan (X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat tingkat keberdayaan pekebun karet pola swadaya (Y).

Kata Kunci : Keberdayaan, Pekebun Pola Swadaya, Portibi



ABSTRACT

Mukhlis IM, NIRM 01.02.18.027. The Empowerment Level of Self-Help Patterns
of Rubber Planters in Portibi District, North Padang Lawas Regency. This study
aims to examine the level of empowerment of self-help rubber smallholders and
the factors that influence the level of empowerment of self-help rubber
smallholders. This research was conducted in Portibi District, North Padang
Lawas Regency starting from February 2022 to June 2022. The population used
was Portibi District and samples from the villages of Gumarupu Lama, Padang
Manjoir, Gunung Martua and Gumarupu Baru with a total sample of 68
respondents. This study uses a quantitative assessment method with a Liker't scale
and multiple linear regression tests that have been tested for validity and
reliability. Based on the recapitulation of the empowerment level of self-help
pattern rubber planters in Portibi District, North Padang Lawas Regency, it is
classified as very high with a value of 80.9 % and is included in the very
empowered category. Based on the simultaneous test (F) the role of extension
workers, human resources, experience of planters, productive economy, land area
and farmer institutions together significantly affect the level of empowerment of
self-help rubber smallholders in Portibi District. The partial test (t) the factors
consisting of the independent variables of human resources (X2), experience of
planters (X3), productive economy (X4) and land area (X5) have a significant
effect on the dependent variable on the level of empowerment of self-help rubber
planters. (Y).

Keywords : Empowerment, Independent Smallholders, Portibi
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan pemasok utama dari banyak komoditas tanaman utama
di pasar dunia. Perkebunan merupakan bagian dari sektor pertanian sehingga
memiliki peran strategis yang penting dalam pembangunan nasional, terutama
dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Salah satu hasil
komoditi perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan
perekonomian di Indonesia adalah tanaman karet.

Karet (Hevea brasilliensis) merupakan salah satu komoditi perkebunan yang
sangat penting, baik sebagai sumber pendapatan, kesempatan lapangan kerja dan
devisa, pendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah sekitar area perkebunan
maupun pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati. Indonesia memiliki areal
perkebunan karet terluas kedua di Indonesia dengan luas lahan 3.676.035 ha
setelah tanaman kelapa sawit dengan luas lahan 14.456.611 ha. Pada umumnya
pohon karet mampu berproduksi hingga umur 20-25 tahun dalam masa
produktifnya satu pohon dapat menghasilkan lateks lebih dari 500 ml setiap kali
penyadapan (Direktorat Jendral Perkebunan, 2019).

Karet juga merupakan sumber pendapatan devisa, kesempatan kerja, dan
pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar
perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati.
Pendapatan pekebun merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh pekebun
dari usaha taninya. Dalam analisis usaha tani pendapatan pekebun digunakan
sebagai indikator penting karena merupakan sumber utama dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari.

Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2019), Indonesia merupakan salah
satu produsen Kkaret terbesar di dunia dengan luas lahan 3.676.035 ha. Tanaman
karet sangat banyak tersebar di wilayah Indonesia seperti Jambi, Riau, Sumatera
Selatan dan Sumatera Utara. Sejumlah areal di Indonesia memiliki keadaan yang
cocok dimanfaatkan untuk perkebunan karet terutama di Sumatera Utara
(Budiman, 2012 dalam Febriansyah, 2021).



Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi penghasil karet di
wilayah Indonesia dengan luas lahan 369.392 ha dengan total produksi 310.016
ton/tahun. Salah satu kabupaten penghasil karet terbesar adalah Kabupaten
Padang Lawas Utara seluas 39.278 ha dengan produktivitasnya 30.278 ton/tahun.
Di Kabupaten Padang Lawas Utara, tanaman karet merupakan tanaman yang
tumbuh subur yang dapat dilihat dari tingginya potensi produksi karet karena
posisinya yang strategis (Statistik Perkebunan Provinsi Sumatera Utara, 2020).

Kabupaten Padang Lawas Utara memiliki sumber daya alam yang cukup
potensial untuk dikembangkan. Lahan yang sesuai untuk budidaya tanaman
tahunan atau perkebunan meliputi hampir dua per tiga wilayah Padang Lawas
Utara. Salah satunya adalah Kecamatan Portibi yang memiliki potensi tinggi di
bidang perkebunan yaitu tanaman karet. Kecamatan Portibi memiliki luas
tanaman karet sebesar 2.161 ha dengan produksi 1.395 ton pada tahun 2019
(Statistik Perkebunan Provinsi Sumatera Utara, 2020).

Tingkat keberdayaan keluarga pekebun karet pola swadaya dapat dilihat dari
seberapa besar pendapatan yang didapat serta dikelola agar terjamin kesejahteraan
keluarganya, mengingat pendapatan yang diterima sebagai pekebun karet tidak
selalu tetap dikarenakan harga karet yang juga turun naik. Sementara itu,
Kecamatan Portibi merupakan salah satu pemasok produksi karet pada urutan
kelima dengan produksi 1.395 ton/tahun untuk Kabupaten Padang Lawas Utara
(Statistik Perkebunan Provinsi Sumatera Utara, 2020). Kecamatan Portibi juga
memiliki lokasi strategis yang dekat dengan pabrik yang memungkinkan naiknya
harga jual dengan berkurangnya biaya pemasaran. Selain itu, dalam kegiatan
usaha tani dengan menggunakan pola swadaya lebih memberikan kebebasan bagi
para pekebun dalam menjalankan usaha taninya tanpa ada ikatan dari luar yang
harus memenuhi target produksi setiap harinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut mendorong penulis dalam melakukan
pengkajian yang dituangkan dalam tugas akhir dengan judul “Tingkat
Keberdayaan Pekebun Karet Pola Swadaya di Kecamatan Portibi

Kabupaten Padang Lawas Utara”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dibuat rumusan masalah
yaitu :
a. Bagaimana tingkat keberdayaan pekebun karet pola swadaya di
Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara?
b. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat keberdayaan pekebun

karet pola swadaya di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara?

1.3. Tujuan
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa tujuan pengkajian sebagai berikut :
a. Mengkaji tingkat keberdayaan pekebun karet pola swadaya di Kecamatan
Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara.
b. Mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat keberdayaan pekebun
karet pola swadaya di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara.
1.4. Kegunaan
Adapun kegunaan dari kegiatan pengkajian ini adalah :
a. Memperoleh gambaran umum mengenai tingkat keberdayaan pekebun
karet pola swadaya di Kecamatan Portibi Kabupaten Padag Lawas Utara.
b. Sebagai bahan rujukan dan sumber informasi bagi BPP, Dinas Pertanian
Daerah atau pihak-pihak terkait yang membutuhkan dalam menentukan
kebijakan di masa mendatang.
c. Bagi pembaca dan peneliti lainnya, pengkajian ini dapat menambah
wawasan dan menjadi literatur terkait faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat keberdayaan pekebun karet pola swadaya.



